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MOTO

Seseorang yang memiliki bakat dan kekuatan, dan dengan kekuatan yang besar juga pasti

ada tanggung jawab yang besar.

( May Parker)
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Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT. Tuhan Penguasa semesta alam,
yang atas kuasa dan rhidonya karya ilimiah skripsi yang sederhana ini dapat dipersembahkan

dan diperuntukkan bagi orang-orang yang kucintai dan kusayangi

Ayah dan Ibu tercinta,

Sebagai tanda bukti, hormat dan sembah sujud Ananda yang tiada terhingga,
kupersembahkan kepada ayah dan ibuku, yang terlah melahirkan, merawat serta menjaga dan
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RINGKASAN

PELECEHAN SEKSUAL MELALUI DUNIA VIRTUAL
METAVERSE DALAM PERSPEKTIF
HUKUM POSITIF INDONESIA

Pelecehan seksual adalah suatu tindakan yang merugikan korban secara psikologis,
emosional, dan fisik. Dalam era digital, pelecehan seksual dapat terjadi di dunia virtual,
termasuk di metaverse, yang merupakan dunia virtual yang semakin populer di Indonesia.
Dalam perspektif hukum positif Indonesia, tindakan pelecehan seksual di metaverse dapat
dikategorikan sebagai tindakan pidana, seperti yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual. Namun, masalah muncul ketika
pemerintah Indonesia tidak memiliki regulasi yang spesifik mengenai tindakan pelecehan
seksual di metaverse. Oleh karena itu, perlu adanya upaya dari pemerintah untuk mengatur
regulasi yang spesifik tentang tindakan pelecehan seksual di metaverse untuk memberikan
perlindungan hukum bagi korban. Selain itu, edukasi dan sosialisasi juga perlu ditingkatkan
untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang tindakan pelecehan seksual di
metaverse dan bagaimana menghindarinya.

Tujuan dari penelitan ini yaitu untuk mengetahui sosok avatar yang menggambarkan diri
pemain di metaverse itu dapat jadi subyek hukum pidana dan mengetahui apakah ketentuan
di dalam UU ITE dapat menjerat pelaku pelecehan seksual pada Virtual Metaverse.

Metode yang digunakan adalah metode penelitian hukum normatif yaitu penelitian hukum
yang dilakukan dengan cara meneliti bahan Pustaka atau data sekunder, atau penelitian
terhadap norma-norma yang berasal dari kepustakaan yang bersumber dari 3 (tiga) bahan
hukum yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum
tersier.

Hasil dari penelitan tersebut menunjukkan bahwa :

1. Apa bila diperhatikan, subyek hukum yang berlaku dalam dunia metaverse adalah
apabila pengguna tersebut merepresentasikan dirinya sendiri berdasarkan karakteristik
dari tubuh dari dirinya didunia nyata tanpa merubah jenis kelamin dan tidak
merepresentasikan tubuhnya sebagai seorang binatang,karena dalam hukum, binatang
tidak dapat dijadikan sebuah subyek hukum. tetapi individu yang mengendalikan
avatar tetap bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan melalui avatar tersebut.
Dalam hal penggunaan avatar yang merepresentasikan dirinya sebagai hewan atau
objek lain, hal ini tetap berlaku. Sehingga, jika pengguna avatar yang
merepresentasikan dirinya sebagai hewan atau objek melakukan tindakan yang
melanggar hukum, pengguna tersebut masih dapat dikenai sanksi hukum di dunia
nyata. Namun demikian, kesulitan yang dihadapi dalam menentukan subjek hukum
dapat memperlemah perlindungan hukum bagi korban pelecehan di dalam dunia
virtual Metaverse. Oleh karena itu, penting untuk terus memperbaharui peraturan
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hukum dan mengembangkan teknologi keamanan di Metaverse agar dapat
memberikan perlindungan dan keamanan bagi pengguna.

. Perbandingan hukum dalam peraturan yang ada diluar negeri bahwa pada pasal-pasal
yang ada diluar negeri hanya mengatur tentang Informasi dan Transaksi Elektronik,
tidak ada pasal yang spesifik mengatur tentang pelecehan yang terjadi di dunia virtual
Metaverse. Lalu, Pasal 45 Ayat (1) Jo pasal 27 ayat 1 UU ITE dan Undang Undang
Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual pasal 5 dapat
digunakan untuk menjerat pelaku pelecehan seksual pada Virtual Metaverse yang
melakukan tindakan yang merugikan ketertiban umum dan kesusilaan di dalam
Virtual Metaverse. Serta, video pelecehan seksual di metaverse dapat dikatakan
sebagai "Dokumen Elektronik” yang dapat dijerat dengan Pasal 45 ayat 1 UU ITE.
Tindakan pelecehan seksual di dunia virtual metaverse dapat dikenai sanksi sesuai
dengan ketentuan dalam Pasal 27 Ayat 1 UU Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) karena dikategorikan sebagai dokumen
elektronik melalui transmisi elektronik. Meskipun Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual tidak secara eksplisit menyebutkan
tindakan pelecehan seksual yang terjadi di dunia virtual atau metaverse, pelecehan
seksual non-fisik yang terjadi di dunia virtual dapat dianggap sebagai pelanggaran
Pasal 5 jika dilakukan dengan maksud merendahkan harkat dan martabat seseorang
berdasarkan seksualitas dan/atau kesusilaannya. Hal ini disebabkan oleh kata
"kesusilaan" dalam Pasal 5 yang merujuk pada norma-norma moral dan etika yang
berlaku dalam masyarakat atau agama. Oleh karena itu, tindakan pelecehan seksual
non-fisik yang terjadi di dunia virtual atau metaverse dapat dianalisis berdasarkan
ketentuan Pasal 5 tentang pelecehan seksual non-fisik dalam UU TPKS.
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PELECEHAN SEKSUAL MELALUI DUNIA VIRTUAL
METAVERSE DALAM PERSPEKTIF HUKUM POSITIF
INDONESIA

Muhammad Faridz sidqi

ABSTRAK

Tujuan dari penelitan ini yaitu untuk mengetahui sosok avatar yang menggambarkan diri
pemain di metaverse itu dapat jadi subyek hukum pidana dan mengetahui apakah ketentuan
di dalam UU ITE dapat menjerat pelaku pelecehan seksual pada Virtual Metaverse.

berdasarkan hasil pembahasan dari skripsi ini memaparkan bahwa, dibahas mengenai
pelecehan seksual yang terjadi dalam dunia virtual metaverse dan perspektif hukum positif
Indonesia terkait hal tersebut. Karakter yang merepresentasikan diri pemain di dalam dunia
virtual Metaverse dapat dijadikan subyek hukum apabila direpresentasikan sedemikian rupa
sebagai dirinya sendiri tanpa merubah jenis kelamin dan tidak menjadi binatang didalam
dunia virtual metaverse tersebut. Tetapi individu yang mengendalikan avatar tetap
bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan melalui avatar tersebut. Dalam hal
penggunaan avatar yang merepresentasikan dirinya sebagai hewan atau objek lain, hal ini
tetap berlaku. Sehingga, jika pengguna avatar yang merepresentasikan dirinya sebagai hewan
atau objek melakukan tindakan yang melanggar hukum, pengguna tersebut masih dapat
dikenai sanksi hukum di dunia nyata. Namun, meskipun kasus-kasus pelecehan seksual ini
terjadi dalam dunia virtual, tetap saja dapat dikategorikan sebagai tindakan kejahatan yang
harus diproses secara hukum. Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antara pihak platform
metaverse dengan pihak berwenang untuk meningkatkan keamanan dan pengawasan, serta
adanya regulasi yang jelas dan efektif untuk menangani kasus pelecehan seksual dalam dunia
virtual metaverse. Di Indonesia, meskipun belum ada regulasi yang khusus mengatur tentang
hal ini, namun tindakan pelecehan seksual dalam dunia virtual metaverse dapat dijerat dengan
undang-undang yang ada, seperti Undang Undang Nomor 16 tahun 2016 perubahan atas
Undang Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Infromasi dan Transaksi Eletronik pasal 45
ayat 5 dan Undang Undang Nomor 12 Tahun 2022 Tentang Tindak Pidana Kekerasan
Seksuial pasal 5. Selain itu, perlu juga peningkatan kesadaran masyarakat akan bahaya
pelecehan seksual di dunia virtual metaverse dan pentingnya melaporkan tindakan tersebut
kepada pihak berwenang.

Kata kunci : Pelecehan seksual, Metaverse, Realitas Virtual
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